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Abstract

Informasi Artikel

Growth mindset is a condition that individuals are expected to have to support
the success of their studies while they are students. The aim of this research is
to provide a descriptive picture of the condition of the growth mindset possessed
by students. In addition, the correlation between demographics and mindset was
analyzed in this study. The research method used is descriptive quantitative and
correlational research. A total of 97 participants participated in this research.
Data collection was carried out using the Growth Mindset Quiz questionnaire.
The analysis used is descriptive analysis. The results showed that as many as
66% of participants showed a growth mindset with some fixed ideas. This means
that there are still some beliefs among participants that intelligence is something
that cannot be completely changed. Apart from that, male students are known to
tend to have a growth mindset compared to female students.
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Abstrak

Growth mindset menjadi kondisi yang diharapkan dimiliki oleh individu dalam
mendukung keberhasilan studi semasa menjadi mahasiswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah memberikan gambaran secara deskriptif mengenai kondisi
growth mindset yang dimiliki oleh mahasiswa. Selain itu, korelasi antara
demografi dan mindset dianalisis dalam penelitian ini. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dan korelasional. Sebanyak 97
partisipan berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengambilan data dilakukan
menggunakan kuesioner Quiz Growth Mindset. Analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 66% partisipan
menunjukkan growth mindset with some fixed idea. Artinya, masih terdapat
beberapa keyakinan pada partisipan bahwa intelegensi merupakan sesuatu hal
yang tidak dapat berubah seutuhnya. Selain itu, mahasiswa laki-laki diketahui
cenderung memiliki growth mindset dibandingkan mahasiswa perempuan.
Kata kunci: Growth Mindset, Indonesia, Mahasiswa
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EKSPLORASI GROWTH MINDSET PADA MAHASISWA

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam proses belajar merupakan fokus utama yang dimiliki oleh mahasiswa.
Kerberhasilan ini tidak lain dikaitkan dengan sejauh apa kemampuan atau intelegensi individu
menunjang dirinya untuk menyelesaikan studi di universitas. Untuk memenuhi pemahaman
mengenai intelegensi individu, beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai hal tersebut.
Terdapat sudut pandang yang menjelaskan bahwa intelegensi memiliki sifat bawaan atau
genetik. Akan tetapi, saat ini keyakinan bahwa intelegensi merupakan sesuatu hal yang bisa
berubah mulai banyak diperkenalkan. Salah satu tokoh yang mempromosikan keyakinan ini
adalah Carol S. Dweck dengan konsepnya growth mindset.

Dweck menjelaskan bahwa growth mindset diketahui menjadi aspek kognisi yang dapat
membuat individu tergerak untuk berusaha dan termotivasi dalam mengembangkan
kemampuan diri (Yeager et al., 2019). Hal ini terjadi karena bagaimana cara individu
memandang sesuatu akan menentukan bahwa bentuk perilaku yang muncul. Berdasarkan
pembuktian secara neuroscience yang dilakukan oleh Ng (2018) growth mindset memiliki
kaitan dengan proses yang terjadi di dalam otak manusia. Selanjutnya proses tersebut yang akan
mempengaruhi arah perilaku. Adanya bagian otak yang teraktivasi menunjukkan bahwa kondisi
growth mindset memang ada pada diri individu.

Beberapa peneliti telah melakukan pengujian mengenai efek growth mindset terhadap
keberhasilan individu dalam menyelesaikan studi. Yeager et al. (2019) melalui eksperimennya
membuktikan bahwa growth mindset dapat meningkatkan prestasi akademik individu. Dalam
penelitiannnya dijelaskan bahwa peningkatan prestasi akademik terjadi karena melalui mindset
ini individu dapat berusaha memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Individu yang memiliki
growth mindset akan mempersepsikan bahwa dirinya memiliki peluang untuk meningkatkan
intelegensinya maupun keberhasilan akademiknya. Growth mindset ditemukan dapat
meningkatkan keberhasilan mahasiswa dalam studinya (Barbouta et al., 2020; Hacisalihoglu et
al., 2020; King & Trinidad, 2021; Ortiz Alvarado et al., 2019; Yeager & Dweck, 2020).

Berdasarkan hasil literature review yang dilakukan Cheng et al. (2021), intervensi dalam
membentuk growth mindset yang dilakukan oleh beberapa peneliti di area universitas
menunjukkan adanya efektifitas dari intervensi. Ditemukan adanya efek dari intervensi hingga
6 minggu setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang efektif dalam membentuk
growth mindset sudah tersedia. Efektifitas dari intervensi growth mindset dalam membentuk
growth mindset juga ditemukan dalam penelitian Burgoyne et al. (2018). Walaupun terdapat
perdebatan mengenai efektifitas dari intervensi growth mindset terhadap keberhasilan studi
(Burnette et al.,, 2022; Miller, 2019), Burnette et al. (2022) dalam meta analisisnya
menunjukkan bahwa terdapat efek positif dari intevensi growth mindset terhadap pencapaian
studi, kesehatan mental, bahkan fungsi sosial individu. Efek growth mindset terhadap kesehatan
mental juga ditemukan dalam penelitian lain (Tao et al., 2022; Zeng et al., 2016). Variasi
intervensi sudah banyak dilakukan oleh peneliti dari mulai intervensi secara offline (Yeager et
al., 2016; Burnette et al., 2020) maupun online (Burnette et al., 2018; Yeager et al., 2016).
Intervensi ini memiliki standar tersendiri yang dikembangkan peneliti (Burnette et al., 2023)

Perubahan kondisi mindset mahasiswa cenderung berubah semasa di tahun awal
perkuliahannya (Limeri, et al., 2020). Limeri et al. (2020) menjelaskan bahwa perubahan ini
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terjadi karena lima faktor. Pertama, pengalaman akademik. Sejauh apa usaha yang dilakukan
oleh mahasiswa dalam menjalani masa perkuliahannya menjadi prediktor utama dalam hal ini.
Semakin tinggi usaha yang dilakukan tetapi tidak diiringi oleh hasil yang memuaskan, semakin
membuat mahasiswa menilai bahwa intelegensi bersifat bawaan. Kedua, pengalaman
mahasiswa dalam mengobservasi rekannya. Ketika mahasiswa mengamati bahwa temannya
telah berusaha dengan sungguh-sungguh tetapi tidak memperoleh hasil yang memuaskan,
mahasiswa menjadi cenderung mempersepsikan bahwa kegagalan disebabkan oleh
ketidakmampuan intelegensi. Ketiga, penggunaan prinsip ilmiah dalam menjelaskan
mindsetnya. Mahasiswa yang memiliki growth mindset menjelaskan kondisi tersebut
disebabkan oleh adanya plastisitas otak dan adanya kondisi bahwa manusia pada awalnya
terlahir sebagai individu yang tidak tahu apa-apa atau blank state. Keempat, isyarat lingkungan
sosial. Pembagian kelas atau perlakuan universitas dalam pengelompokkan mahasiswa
cenderung dianggap didasarkan oleh kemampuan bawaan intelegensi mahasiswa tersebut.
Kelima, bagaimana pendidikan formal mereka menentukan mindset mereka terkait intelegensi.
Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa mahasiswa tidak mengetahui dengan yakin
mengapa mereka memiliki fixed atau growth mindset.

Merujuk pada data yang dimuat oleh Programme for International Students Assessment
(PISA), Sari dan Setiawan (2023) menjelaskan bahwa Indoensia masih memiliki siswa dengan
fixed mindset mencapai 50%. Walaupun data menunjukkan bahwa kondisi mindset siswa
mengalami perubahan kearah growth mindset seiring meningkatnya jenjang pendidikan,
persentase siswa yang memiliki growth mindset di Indonesia masih tergolong sangat rendah.
Hasil survei yang dilakukan oleh PISA hanya melibatkan siswa tingkat SMP dan SMA. Padahal
Limeri et al (2020) maupun Sari dan Setiawan (2023) menjelaskan bahwa sangat
memungkinkan individu mengalami perubahan mindset seiring meningkatnya jenjang
pendidikan. Maka dari itu, dibutuhkan studi deskriptif mengenai kondisi mindset mahasiswa.
Dalam penelitian ini, dilakukan studi deskriptif untuk mengetahui kondisi mindset yang banyak
dimiliki oleh mahasiswa.

2. METODE
2.1 Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif di prodi Psikologi Universitas
Pendidikan Indonesia. Mahasiswa aktif dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang
sedang mengikuti perkuliahan di semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 atau tidak sedang
mengajukan cuti perkuliahan. Sebanyak 97 partisipan berpartisipasi dalam penelitian ini.
Partisipan didominasi oleh partisipan perempuan (n=81), memiliki usia 18 tahun (n=49), dan
aktif sebagai mahasiswa semester 1 (n=90).

2.2 Desain

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Studi eksplorasi dan korelasional secara
cross sectional digunakan dalam penelitian ini. Studi eksplorasi dilakukan dalam
mendeskripsikan kondisi mindset dan demografi mahasiswa, sedangkan studi korelasional
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dilakukan untuk menganalisis korelasi antara variabel demografi dan kondisi mindset
mahasiswa.

Demografi dalam penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai karakteristik partisipan di
antaranya jenis kelamin dan usia. Sedangkan kondisi mindset dalam penelitian ini
dioperasionalisasikan sebagai tingkat growth mindset partisipan. Growth mindset merupakan
keyakinan partisipan mengenai sejauh apa intelegensi dirinya dapat berubah.

2.3 Instrumen

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quiz Growth Mindset yang telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Munika et al. (2022). Alat ukur tersebut dibuat
berdasarkan teori growth mindset yang dikembangkan oleh Carol S Dweck. Alat ukur ini
memuat 16 item dengan contoh item “tidak peduli siapa Anda, Anda dapat secara signifikan
mengubah tingkat bakat Anda”. Partisipan diberi 6 alternatif jawaban (O=sangat tidak setuju
sekali, 5=sangat setuju sekali). Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur ini
menunjukkan item yang termasuk ke dalam kategori baik dengan nilai MNSQ sebesar 0.71-
1.4. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha pada alat ukur ini yaitu sebesar 0.88.

2.4 Prosedur

Rekrutmen partisipan dilakukan dengan menyebarkan flyer rekrutmen penelitian secara
online. Partisipan yang bersedia mengikuti penelitian dapat mengisi kuesioner secara online.
Pengambilan data dilakukan secara online melalui Google Form. Partisipan yang memilih
untuk mundur saat sedang mengisi kuesioner dapat meninggalkan laman Google Form,
sehingga tidak ada keterpaksaan dalam mengikuti penelitian.

3. HASIL

Terdapat dua data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data demografi dan data
kuesioner. Kedua data dikodekan ke dalam bentuk angka sebelum dianalisis. Data jenis kelamin
dikodekan menggunakan dummy coding (1=laki-laki; O=perempuan). Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis data statistik deskriptif. Sementara itu, analisis korelasi antara
demografi dan kondisi mindset dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi pearson. Hasil
analisis dimuat dalam bentuk tabel deskriptif.

Berdasarkan tabel 1, partisipan pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan
dan mahasiswa semester 1. Mayoritas partisipan berusia 18 tahun. Rata-rata growth mindset
adalah 18.546 dengan nilai minimal16 dan nilai maksimal 23.

Berdasrkan hasil analisis yang tertera pada tabel 2, kondisi mindset partisipan didominasi
oleh kategori growth mindset with some fixed ideas (n=64). Beberapa partisipan di antaranya
memiliki strong growth mindset (n=17), bahkan masih terdapat partisipan yang memiliiki fixed
mindset with some growth ideas (n=16).
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Tabel 1. Deskripsi Partisipan

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Jenis Kelamin
Laki-laki 16
Perempuan 81
Usia 18.546 0.979 16 23
16 tahun 1
17 tahun 5
18 tahun 49
19 tahun 29
20 tahun 10
21 tahun 2
23 tahun 1
Semester
1 90
5 6
9 1
Mindset 51.464 10.616 27 80

Tabel 2. Kondisi Mindset Mahasiswa

Kategori N Percent Valid Percent Cumulative Percent
Fixed Mindset with Some Growth Ideas 16 16.495 16.495 16.495
Growth Mindset with Some Fixed Ideas 64 65.979 65.979 82.474
Strong Growth Mindset 17 17.526 17.526 100.000
Total 97 100.000

Tabel 3. Korelasi Demografi dan Kondisi Mindset

Variabel Jenis Kelamin Usia Mindset
1. Jenis Kelamin Pearson's r —
p-value —
2. Usia Pearson's r 0.093 —
p-value 0.365 —
3. Mindset Pearson's r 0.259 0.122 —
p-value 0.010 0.235 —

Pada penelitian ini, jenis kelamin ditemukan memiliki korelasi yang signifikan dengan
mindset partisipan. Terdapat korelasi positif antara jenis kelamin dan mindset. Dalam penelitian
ini, laki-laki diketahui lebih cenderung memiliki growth mindset dibandingkan perempuan
(p<0.05, r=0.259). Sementara itu, usia ditemukan tidak memiliki korelasi yang signifikan
dengan mindset partisipan (p>0.05). Artinya, tidak ditemukan kondisi mindset yang berbeda
jika dianalisis berdasarkan usia partisipan. Hasil analisis ini termuat dalam tabel 3.

4. DISKUSI

Partisipan pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswa semester 1 dengan kondisi
mindset yaitu growth mindset with some fixed ideas. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun
partisipan meyakini bahwa intelegensi maupun kemampuan diri bergantung pada usaha, tetap
masih terdapat cara pandang atau keyakinan bahwa intelegensi maupun kemampuan diri
merupakan sesuatu hal yang sulit diubah. Hanya sebanyak 17,5% partisipan yang sudah secara
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utuh meyakini bahwa intelegensi maupun keberhasilan itu bergantung pada usaha dan dapat
berubah. Jika didasarkan pada penelitian Limeri et al. (2020), kondisi yang dialami partisipan
saat ini memungkinkan mengalami pergeseran mindset. Mahasiswa dapat mengalami
perubahan yang semula memiliki growth mindset akhirnya cenderung memiliki fixed mindset,
atau sebaliknya bergantung pada pengalaman yang dialami selama menjalani studi di
universitas. Selain itu, hal ini menunjukkan adanya peluang untuk memberikan intervensi yang
efektif dan efisien bagi mahasiswa agar dapat membentuk growth mindset.

Dalam penelitian ini data menunjukkan bahwa adanya hubungan antara jenis kelamin dan
kondisi mindset. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi growth mindset cenderung
ditemukan pada mahasiswa laki-laki dibandingkan perempuan. Temuan ini selaras dengan hasil
penelitian Mesler et al. (2021) bahwa jenis kelamin siswa memiliki korelasi yang signfifikan
dengan growth mindset. Pentingnya mempertimbangkan faktor jenis kelamin dalam memahami
mindset dan keberhasilan belajar dijelaskan oleh Degol et al. (2018). Dalam studinya ditemukan
bahwa terdapat perbedaan keterkaitan antara growth mindset dan keberhasilan studi bergantung
pada jenis kelamin. Macnamara dan Rupani (2017) mulanya juga memiliki hipotesis bahwa
perempuan cenderung memiliki fixed mindset di bandingkan laki-laki. Walaupun dalam
studinya tidak ditemukan bukti akan hal itu.

Pada penelitian ini, belum diperoleh jumlah partisipan yang representatif untuk setiap
tingkat semester mahasiswa. Maka dari itu, demografi partisipan berupa tingkat semester belum
bisa dianalisis. Jika disesuaikan dengan hasil penelitian Limeri et al. (2020) sangat
memungkinkan bagi mahasiswa untuk mengalami perubahan kondisi mindset semenjak
menempuh studi di semester awal hingga selanjutnya. Oleh karena itu, analisis mengenai
dinamika perubahan kondisi mindset mahasiswa di setiap tingkat semesternya menjadi hal yang
menarik untuk dikaji.

5. KESIMPULAN

Growth mindset with some fixed ideas menjadi kategori yang banyak dimiliki mahasiswa
dalam penelitian ini. Masih terdapat beberapa keyakinan bahwa intelegensi tidak seutuhnya
dapat berubah. Mahasiswa laki-laki dalam penelitian ini ditemukan cenderung memiliki growth
mindset dibandingkan mahasiswa perempuan. Terdapat korelasi yang signifikan antara jenis
kelamin dan kondisi mindset mahasiswa.
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